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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menekankan
analisisnya pada data-data numerical atau berupa angka yang diperoleh dengan
metode statstik sehingga diperoleh signifikasi hubungan antar variabel yang
diteliti. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
korelasional.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dikonversikan dalam bentuk angka
yang kemudian dianalisis menggunakan analisis statistik untuk mengetahui
pengaruh pengetahuan busana terhadap perilaku konsumsi busana pada siswa

kelas XI jurusan tata busana SMK N 3 Klaten.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu
Waktu penelitian ini yaitu pada bulan Oktober 2018 sampai selesai.
2. Tempat Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan di SMK N 3 Klaten yang beralamat di JI.
Merbabu No. 11 Klaten. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI

program keahlian tata busana tahun ajaran 2018/2019.
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI jurusan tata busana di SMK N 3 Klaten yang terdiri dari 130 siswa
dengan rician sebagai berikut:

Tabel 3. Populasi Penelitian

No. Kelas Jumlah Siswa
1. XI Tata Busana 1 32
2. Xl Tata Busana 2 32
3. XI Tata Busana 3 31
4, Xl Tata Busana 4 35
Jumlah Siswa 130
2. Sampel

Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
sampel simple random sampling. Salah satu cara untuk menentukan jumlah
sampel yaitu menggunakan Table lIsaac dan Michael dengan taraf
kesalahan 5% sehingga terdapat 95% tingkat kepercayaan yang didapat dari
populasi tersebut. Dengan jumlah populasi sebanyak 130 siswa, sesuai
dengan Table Isaac dan Michael maka diperoleh jumlah sampel sebanyak
95 siswa dengan taraf kesalahan 5%. Maka, jumlah sampel yang di ambil

adalah 95 siswa kelas XI jurusan tata busana SMK Negeri 3 Klaten.

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu yang terdiri dari variabel bebas

(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel
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bebas dalam penelitian ini adalah Pengetahuan Busana, sedangkan variabel

terikatnya adalah Perilaku Konsumsi Busana. Berikut definisi operasional dari

masing-masing variabel:

1. Pengetahuan Busana merupakan variabel bebas (X) dalam penelitian ini.
Materi pengetahuan busana yang diajarkan dalam mata pelajaran dasar
desain meliputi materi tentang estetika berbusana yan membahas
bagaimana cara memilih busana berdasarkan bentuk tubuh, warna kulit,
warna bahan dan corak, model busana tersebut serta berdasarkan
kesempatan pemakaian, selain itu siswa juga diajarkan materi tentang
bahan dan tekstur busana. Variabel pengetahuan busana dalam penelitian
ini diukur dengan menggunakan instrumen tes berbentuk soal pilihan
ganda. Materi tes yang digunakan disesuaikan dengan teori dan silabus
mata pelajaran dasar desain, seperti materi tentang estetika berbusana dan
bahan dan tekstur busana.

2. Perilaku Konsumsi Busana merupakan variabel terikat (Y) dalam
penelitian ini. Konsumsi diartikan sebagai pengggunaan barang dan jasa
secara langsung untuk memenuhi kebutuhan. Sebelum memutuskan untuk
melakukan sebuah pembelian seseorang konsumen yang bijak akan
menerapkan tahap tahap proses pengambilan keputusan sebelum
pembelian. Proses pengambilan keputusan tersebut merupakan sebuah
pendekatan penyelesaian masalah yang terdiri atas 5 tahap. Variabel
perilaku konsumsi busana diukur menggunakan angket. Dalam mengukur

variabel tersebut digunakan indikator tahap tahap keputusan pembelian
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menurut Kotler dan Keller yang terdiri dari 5 tahap, yaitu pengenalan
kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian
dan perilaku pasca pembelian.

Hubungan antara variabel bebas (x) dan variabel terikat (y) penelitian ini

dapat terlihat pada gambar berikut ini:

Pengetahuan Busana Perilaku Konsumsi

X) Busana (Y)

Gambar 19. Paradigma variabel bebas (X) dan variabel terikat ()

E. Teknik dan Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Teknik Pengumpulan Data
a. Tes

Teknik pengumpulan data tes digunakan untuk mengukur/ menguiji
pengetahuan siswa terkait pengetahuan busana yang sudah mereka
pelajari melalui soal yang diberikan. Tes berupa soal berbentuk pilihan
ganda yang berjumlah 40 soal untuk mengukur tingkat pengetahuan
busana. Soal tes disesuaikan dengan silabus mata pelajaran Dasar
Desain dikarekanan pengetahuan busana merupakan bagian dari mata

pelajaran tersebut.
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b. Kuesioner (Angket)

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner/angket yang berisi sejumlah pertanyaan untuk
dijawab oleh responden. Angket dikembangkan dari teori yang
didapatkan, kemudian dibentuk Kkisi-kisi. Angket untuk mengukur
variabel perilaku konsumen, peneliti menggunakan angket tertutup,
yang berarti bahwa responden memilih alternatif jawaban yang telah
disediakan oleh peneliti.

Pada angket jenis ini, peneliti telah memberikan beberapa alternatif
jawaban yang telah disediakan, sementara itu responden tinggal memilih
dari jawaban yang ada yang paling mendekati pilihannya.

Angket disusun menggunakan model skala Likert dengan
memberikan angka atau skor untuk setiap item yang menggunakan
empat alternatif pilihan jawaban, dimana responden akan diminta untuk
menyatakan kesetujuan atau ketidak setujuannya terhadap isi

pernyataan. Adapun empat alternatif jawaban tesebut yaitu:

Tabel 4. Skala Likert Alternatif Jawaban

Alternatif Jawaban Skor Pernyataan
Selalu 4
Sering 3
Kadang — Kadang 2
Tidak Pernah 1
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c. Pengolahan Data

Data yang akan diolah dalam penelitian ini adalah data dari hasil
skor pengetahuan busana dan anget perilaku konsumsi busana. Pengolahan
data dalam penelitian ini menggunakan bantuan program komputer

Microsoft Excel dan SPSS versi 16.0 for windows.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang dipakai untuk mengukur
kejadian atau peristiwa sosial yang akan diteliti. Penelitian ini menggunakan
bentuk instrumen berupa tes dan lembar angket. Adapun langkah
penyusunan instrumen adalah membuat kisi-kisi instrumen dari masing-
masing variabel penelitian. Berikut kisi-kisi variabel pengetahuan busana

dan perilaku konsumen yang disajikan pada Tabel 4 dan Tabel 5.

a. Kisi-kisi instrumen Pengetahuan Busana

Pengetahuan busana diukur dengan menggunakan instrumen tes
dimana indikator yang digunakan disesuaikan dengan teori dan materi
pengetahuan busana yang terdapat pada silabus Dasar Desain. Tingkatan
pengetahuan yang digunakan merajuk pada tingkatan pengetahuan

taksonomi Bloom yang terdiri dari 6 tingkatan.
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Tabel 5. Kisi — Kisi instrumen pengetahuan busana

Variabel

Indikator

Sub —
Indikator

Sub — Sub
Indikator

Aspek Kognitif Taksonomi
Bloom

1 2 3 4 5 6

Pengetahuan
Busana

Estetika
Berbusana

Mendiskripsi
kan bagian —
bagian
busana

Menjelaskan
bagian bagian
busana

Menerapkan
penggunaan
bagian - bagian
busana
berdasarkan
bentuk tubuh
dan
kesempatan

Memilih
penggunaan
bagian —
bagian busana
berdasarkan
bentuk tubuh
dan
kesempatan

10,
11

Mendiskripsi
kan teori
warna

Menjelaskan
macam —
macam warna

14, | 13,
16, | 15,
18 |17

Menerapkan
teori warna
dalam
pemilihan
busana

19,
20,
21,
22

Memilih
busana
berdasarkan
warna kulit
dan
kesempatan

23,
24

Bahan
Busana

Mendiskripsi
kan bahan
busana

Menjelaskan
macam —
macam bahan

25, | 27,
26 |28
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dan tekstur

busana

Menerapkan 29,
penggunaan 30,
bahan dan 31,
tekstur busana 32
berdasarkan

bentuk tubuh

Memilih 33, |37, 40
penggunaan 34, |38,
bahan busana 35, 39
berdasarkan 36
kesempatan

Keterangan:

Aspek Kognitif Taksonomi

Bloom

Nomor

Kategori

1

Pengetahuan

Pemahaman

Penerapan

Analisa

Sintesis

OO B|lWIDN

Evaluasi

b. Kisi-kisi instrumen Perilaku Konsumsi

konsumsi mengacu pada indikator keputusan pembelian menurut teori

Kotler dan Keller (2008). Menurut Kotler dan Keller ada 5 tahap yang harus

Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel perilaku

dilakukan sebelum memutuskan untuk melakukan keputusan pembelian.

5 tahap tersebut adalah pengenalan kebutuhan, pencarian informasi,

evaluasi alternative, keputusan pembelian dan perilaku pasca pembelian.
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Perilaku konsumen diukur menggunakan kuesioner/ angket yang berisi
pernyataan alokasi penerapan teori pengambilan keputusan sebelum
melakukan pembelian berdasarkan teori keputusan pembelian menurut
Kotler dan Keller. Skor setiap pernyataan kuesioner diukur menggunakan

skala likert.

Tabel 6. Kisi — Kisi instrumen perilaku konsumsi

Variabel Indikator Sub Indikator No Jml
item
Perilaku | 1.Pengenalan | Kesadaran akan sebuah kebutuhan 1 5
Konsumsi Kebutuhan | busana sehingga muncul 2
rangsangan untuk membeli busana 2
5
2. Pencarian | Mencari informasi terkait busana 6 5
Informasi | yang akan dibeli sesuai dengan 7
kebutuhan g
10
3. Evaluasi Mempertimbangkan atribut-atribut | 11 5
Alternatif | yang terdapat pada satu produk | 1o
busana dan menilai atribut mana
yang lebih penting untuknya yang 13
la gunakan sebagai dasar| 14
keputusan memilih produk busana 15
tersebut
4. Keputusan | Melakukan keputusan pembelian | 16 S5
Pembelian | produk  busana  berdasarkan | 17
kebutuhan 18
19
20
5. Perilaku Sikap yang ditunjukkan setelah 21 S
Pasca memutuskan pembelian produk 22
Pembelian | pysana 23
24
25
Total |25

Angket disajikan dalam bentuk pernyataan yang pilihan

jawabannya menggunakan skala likert dengan empat alternatif jawaban.
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Responden cukup mengisi angket dengan memberi tanda centang (V)

pada jawaban yang tersedia.
F. Validitas dan Reliabilitas

Sebuah instrumen dikatakan baik sebagai alat ukur jika memiliki ciri-ciri
yang sahih (valid) dan handal (reliabel). Pengujian instrumen dilakukan
bertujuan untuk mendapatkan instrumen yang baik. Pengujian instrumen
dalam penelitian ini dilakukan dengan dua uji, yaitu validitas instrumen dan
reliabilitas instrumen.

1. Validitas

Validitas penelitian instrumen adalah derajat yang menunjukkan di mana
suatu tes mengukur apa yang hendak diukur. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan validitas konstruk. Untuk menguji validitas konstruk dapat
digunakan pendapat dari para ahli (expert judgment). Dalam hal ini setelah
instrumen dibuat tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan mengacu
terhadap kajian teori yang telah dibahas, selanjutnya instrumen
dikonsultasikan dengan para ahli yang diminta pendapatnya tentang
instrumen yang telah disusun. Instrumen pada penelitian ini dikonsultasikan
dengan para ahli (expert judgment) dalam bidang pendidikan yaitu Dosen
Pendidikan Teknik Busana FT UNY. Dalam penelitian ini dikarenakan
terdapat dua instrument yang berbeda makan untuk pengujian validitas dan
reliabilitas menggunkan dua rumus.

Pada penelitian ini uji coba instrumen dilakukan pada siswa kelas XI Tata

Busana 4 SMK N 3 Klaten yang berjumlah 28 siswa. Tahapan pengujian
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validitas instrumen merupakan pengukuran butir-butir soal variabel
pengetahuan busana dan pernyataan kuesioner variabel perilaku konsumsi
busana. Butir-butir pada tiap instrumen tersebut disusun dan diuji
validitasnya apakah butir-butir tersebut valid atau tidak valid. Cara yang
ditempuh adalah :
1. Menyusun butir-butir instrumen berdasarkan indikator-indikator yang
telah ditentukan dari masing-masing variabel
2. Mengkonsultasikan instrumen kepada ahli ( expert judgment ) dalam hal
ini dosen pembimbing untuk disempurnakan sehingga layak untuk
digunakan dalam pengambilan data.
3. Menguji keterbacaan butir instrumen.
Diujicobakan pada sampel. Teknik ini dilakukan dengan mengkorelasikan
antara skor butir dengan skor total sebagai kriteria.

Dalam penelitian ini dikarenakan terdapat dua instrumen yang berbeda
makan untuk pengujian validitas dan reliabilitas menggunkan dua rumus.
Berbeda dengan pengujian validitas instrumen berbentuk kuosioner yang
menggunakan rumus korelasi product moment, untuk menghitung validitas
instrument berbentuk soal tes pilihan ganda digunakan rumus korelasi point
biserial. Hal ini sesuai dengan pendapat Hamzah dkk (2001:190) “Korelasi
point biserial digunakan untuk menghitung validitas soal tes sebab tes
tersebut menghendaki jawaban benar diberi skor 1 (satu) dan jawaban salah

diberi skor 0 (nol)”. Berikut rumus rpbis (korelasi point biserial) :
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rpbis =+ Mp-Mt p
Sdt q

Keterangan :

rpbis : koefisien korelasi point biserial

Mp : skor rata-rata hitung untuk butir yang dijawab betul
Mt : skor rata-rata dari skor total

Sdt : standar deviasi skor total

p  :proporsi siswa yang menjawab betul pada butir yang diuji
validitasnya

q . proporsi siswa yang menjawab salah pada butir yang diuji
validitasnya

(Iskandar, 2012)

Sedangkan untuk menguji validitas instrumen dalam bentuk
kuosioner diukur dengan mengunakan rumus korelasi Product Moment Karl

Pearson:

_ NS XY-F(X)Z(Y)
XY = TiNge -G NEYE—(2r2)

Keterangan :

r xy : Angka Indeks korelasi “r”” product moment

¥x2 : Jumlah nilai X kuadrat

Yy : Jumlah nilai y (skor faktor)

Xy2 : Jumlah nilai y kuadrat

N : Number of cases

>¥xy : Jumlah hasil dari X dan Y (Arikunto, 2006: 170)
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Untuk instrumen penelitian variabel pengetahuan busana,
berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus korelasi point
biserial dibantu dengan program Ms. Excel, dari 40 butir soal tes terdapat
5 butir soal yang tidak valid yaitu butir soal nomor 1, 3, 13, 21 dan 34.
Bila korelasi tiap butir tersebut positif dan besarnya nilai t hitung di atas
nilai t tabel (2,06) maka butir tersebut merupakan butir yang valid, apabila
nilai t hitung kurang dari nilai t tabel (2,06 ) maka butir tersebut tidak valid
dan dinyatakan gugur.

Tabel 7. Hasil Validitas Instrumen Variabel Pengetahuan Busana

Variabel Jumlah Jumlah No. Butir Gugur Jumlah
Butir Awal | Butir Gugur Butir
Valid
Pengetahuan 40 5 1 (thitung <t tabel) 35
Busana

3 (t hitung <t tabel)
13 (t hitung < t tabel)
21 (t hitung < t tabel)
34 (t hitung < t tabel)

Jumlah 40 5

35

Sedangkan untuk instrumen penelitian variabel perilaku konsumsi
busana. Dalam pelaksaannya, perhitungan untuk validasi item variabel
perilaku konsumsi busana dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi
product moment dibantu dengan program SPSS versi 16.0 for Windows.
Kriteria pengujian suatu butir dikatakan valid apabila koefisien r hitung
bernilai positif atau lebih besar dari r tabel pada taraf signifikasi (0,05) 5%

. Sebaliknya jika harga r hitung lebih kecil dari r tabel pada taraf signifikasi
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(0,05) 5% maka butir tersebut dinyatakan gugur. Jika dilihat dalam tabel
nilai r hitung apabila jumlah responden 28 dengan taraf signifikansi 5%
maka didapat nilai r hitung sebesar 0,374. Bila korelasi tiap butir tersebut
positif dan besarnya di atas 0,374 maka butir tersebut dinyatakan valid dan
merupakan butir yang kuat. Berdasarkan perhitungan yang telah diujikan
pada 25 butir angket, terdapat 3 butir angket yang tidak valid yaitu butir
soal nomor 2, 4 dan 9.

Tabel 8. Hasil Validitas Instrumen Variabel Perilaku Konsumsi Busana

Variabel Jumlah Jumlah No. Butir Jumlah
Butir Awal | Butir Gugur Gugur Butir Valid
Perilaku 25 3 2(r=0,359) 22
Konsumsi
Busana
4(r=0,324)
9(r=0,325)
Jumlah 25 3 22

Berdasarkan perhitungan dengan menggunanakan Ms. Excel dan
SPSS versi 16.0 for windows diketahui untuk uji validitas instrumen
penelitian yang diujikan kepada 28 siswa, menujukkan bahwa variabel
pengetahuan busana yang awalnya berjumlah 40 butir soal tes , terdapat 5
butir soal yang tidak valid yaitu butir soal nomor 1, 3, 13, 21 dan 34
sehingga jumlah butir soal yang valid adalah 35 butir. Sedangkan untuk
instrumen penelitian variabel perilaku konsumsi busana yang awalnya 25
butir angket , terdapat 3 butir angket yang tidak valid yaitu butir soal
nomor 2, 4 dan 9 sehingga butir angket yang valid berjumlah 22 butir.

2. Reliabilitas
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Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila dapat mengukur suatu
variabel secara konsisten. Hal ini berarti apabila instrumen tersebut
digunakan untuk mengukur responden maka jawaban reponden akan
konsisten dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas instrumen bertujuan untuk
mengetahui taraf keajegan suatu instrumen dalam mengukur apa yang
diukurnya. Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas menggunakan dua
rumus disesuaikan dengan bentuk isntrumen penelitian yang digunakan.

Terdapat dua instrumen dalam penelitian ini, untuk variabel
pengetahuan busana menggunakan instrumen tes berbentuk soal pilihan
ganda dengan pilihan penilaian jawaban 2 macam (benar / salah) atau
yang disebut dengan dikotomi, rentang nilainya berada diantara 0 — 1,
maka dari itu rumus yang tepat untuk menghitung reliabilitasnya adalah
rumus Kuder Richardson 20. Hal ini sesuai dengan pendapat Hamzah dkk
(2001:190) “KR 20 hanya bisa digunakan untuk butir — butir yang di skor

secara dikotomi”. Berikut rumus KR 20 :

rKR20=k (1-Ypq)
k-1 s?
Keterangan :
r KR20 : koefisien korelasi dengan KR20
k : jumlah butir soal
p : proporsi jawaban benar pada butir tertentu
g : proporsi jawaban salah pada butir tertentu (q = 1-p)

s2 : varians skor total (Iskandar, 2012)
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Sedangkan untuk menguji keandalan instrumen dalam bentuk kuosioner
angket dalam penelitian ini digunakan rumus Cronbach Alpha. Hal ini
sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto (2006:196) “Rumus Alpha
digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 atau
0, misalnya angket atau soal bentuk uraian”. Rumus Cronbach Alpha

sebagai berikut :

%)
po=—1-
Y- 5.2

1

Keterangan :

ri = Koefisien reliabilitas yang dicari

k = mean kuadrat antara subyek

> si?= mean kuadrat kesalahan

S¢ = varians total (Arikunto, 2006: 239)

Dalam penelitian ini uji reabilitas diperoleh dengan cara
menganalisis data dari satu kali pengujian dengan menghitung besarnya
nilai koefisien reliabel dari variabel yang diuji. Menurut Djemari Mardapi
(2005) meskipun besaran indeks reabilitas membentang dari O sampai 1,
koefisien yang dapat diterima minimal 0,7. Koefisisen reabilitas
berhubungan erat dengan kesalahan baku pengukuran. Instrumen
dinyatakan reliabel atau tidak reliabel dijelaskan sebagai berikut:

ri> 0,7 berarti instrumen reliabel

ri < 0,7 berarti instrumen tidak reliabel
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Uji reabilitas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan
aplikasi Ms. Excel dan SPSS versi 16. Instrumen dikatakan reliabel apabila

memiliki koefisien > 0,7. Hasil reliabilitas instrumen dapat dilihat pada

Tabel 9.
Tabel 9. Hasil Reliabilitas Instrumen
Variabel Nilai Reliabilitas Keterangan
Pengetahuan Busana 0,920 Reliabel
Perilaku Konsumsi Busana 0,914 Reliabel

Berdasarkan perhitungan reliabilitas dengan menggunanakan
SPSS versi 21.0 for windows diketahui bahwa rhitung untuk variabel
pengetahuan busana = 0,920 dan untuk variabel perilaku konsumsi
busana = 0,914. Hal ini menunjukkan bahwa instrument dari kedua

variabel tersebut adalah reliabel.

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif

Teknik analisis statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan
atau mendeskripsikan variabel yang diteliti. Statistik deskriptif
menganalisis dan menyajikan data kuantitatif yang jumlahnya relatif
banyak, agar dapat digambarkan dan dimengerti dengan mudah. Teknik
analisis  deskriptif digunakan dalam menggambarkan tingkat

pengetahuan busana dalam kegiatan mengkonsumsi busana. Dalam
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penelitian ini, analisis deskriptif yang digunakan adalah analisis data
berdasarkan pada prosentase masing-masing kategori. Karena
menggunakan pendekatan kuantitatif, diperluka data nominal untuk
dapat mendiskripsikan variabel, sehingga masing-masing variabel dapat
dikategorikan menjadi tinggi, sedang, rendah. Analisis deskriptif dalam
penelitian ini juga menggunakan mean, median, modus, standar deviasi
untuk mendeskripsikan variabel.
a. Mean, Median, Modus dan Standar Deviasi

1) Mean

Mean (M) merupakan nilai rata-rata yang dihitung dengan
cara menjumlahkan semua nilai yang ada dan membagi total

nilai tersebut dengan banyaknya sampel.

_  Ixi
x -—
Fi
Keterangan:
X = Mean/ rata-rata
>xi = Jumlah Skor
n  =Jumlah subyek (Sugiyono, 2007:49)

2) Median

Median (Me) merupakan suatu bilangan pada distribusi yang
menjadi batas tengah suatu distribusi nilai. Median membagi dua
distribusi nilai kedalam frekuensi bagian atas dan frekuensi

bagian bawah.
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L_F
Md=b+p IZHT|

Keterangan :

Md = Harga Median

b = Batas bawah kelas median

p = Panjang kelas median

n = Banyaknya data (subyek)

F =Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median
f

= Frekuensi kelas median (Sugiyono, 2007:53)

3) Modus

Modus (Mo) merupakan nilai atau skor yang paling sering
muncul dalam suatu distribusi. Modus merupakan teknik
penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai yang sedang
popular (yang sedang menjadi mode) atau sering muncul pada

kelompok tersebut. Perhitungan modus menggunakan rumus :

l\/Io:b+p[ & ]

bi+b,

Keterangan:
b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak
p = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak
bi= Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas
interval
yang terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat
sebelumnya.
bo = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas
interval berikutnya.

(Sugiyono, 2007:52)
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4) Standar Deviasi
Standar deviasi atau simpangan baku dari data yang telah

diperoleh dapat dihitung dengan rumus :

1 _
S= |35 Zita(xi —%)?

Keterangan :
S = Standar deviasi
YN . = Jumlah data/Sampel

X1 = Varians sampel
X = Rata - rata
N = Jumlah sampel

(Sugiyono, 2007: 57)

b. Tabel Distribusi Frekuensi

Tabel distribusi frekuensi disusun bila jumlah data yang akan
disajikan cukup banyak, sehingga jika disajikan menggunakan tabel
biasa menjadi tidak efisien dan kurang komunikatif (Sugiyono,
2007:32). Penetapan jumlah kelas interval, rentang data dan panjang
kelas dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut :
1). Jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, dengan n adalah jumlah responden

penelitian.
2). Rentang data = data terbesar — data terkecil
3). Panjang kelas = rentang data : jumlah kelas interval
(Sugiyono, 2007: 36)

c. Kecenderungan Variabel
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Kecenderungan variabel digunakan untuk memperoleh ketegasan
dalam pengkategorian variabel. Identifikasi kecenderungan variabel
menggunakan kategori kecenderungan berdasarkan skor perolehan.
Kecenderungan variabel digunakan untuk memperoleh ketegasan dalam
pengkategorian  variabel. Identifikasi kecenderungan variabel
menggunakan kategori kecenderungan berdasarkan skor perolehan yang
dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu:

Tabel 10. Kategori Kecenderungan Variabel

No. Kecenderungan Kategori
1. X >Mi + SDi Baik

2. Mi — SDi < X <Mi + SDi Sedang

3. X < Mi - Sdi Rendah

Sumber: (Widoyoko, 2012: 242)

Selanjutnya rumus dengan kategori di atas disusun melalui
langkah-langkah sebagai berikut :
1). Menentukan skor terendah dan tertinggi
2). Menghitung rata-rata ideal/ mean ideal
(Mi) =% (skor tertinggi + skor terendah)

3). Menghitung SD ideal (SDi) = 1/6 (skor tertinggi - skor terendah)

2. Pengujian Prasyarat Analisis

Sebelum menguji hipotesis suatu data penelitian, terlebih dahulu
harus melakukan uji persyaratan analisis. Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui apakah data yang dikumpulkan memenuhi syarat untuk

dianalisis dengan statistik yang dipilih. Terdapat beberapa persyaratan
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analisis yang harus dipenuhi yaitu hubungan antar variabel bebas dan
terikat harus linier dan distribusi skor variabel x dengan variabel y adalah
normal atau mendekati normal. Berdasarkan syarat-syarat tersebut, maka
sebelum data dianalisa terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan
linieritas, yaitu:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing
masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
menggunakan SPSS versi 16.0 for windows. Penentuan normal tidaknya
yaitu dengan cara melihat nilai signifikan uji Kolmogorov- smirnov, jika
masing-masing variabel memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian berdistribusi normal.
Data dikatakan sebagai data yang berdistribusi secara tidak normal jika
masing-masing variabel memiliki nilai signifikan lebih kecil 0,05.
b. Uji Linearitas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
atau variabel terikat mempunyai hubungan yang berbentuk linier atau
terikat. Dua variabel akan dikatakan mempunyai hubungan yang linier
jika nilai signifikan pada deviation from liniearity > 0,05. Perhitungan
uji linieritas dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 16.0 for

window.

3. Pengujian Hipotesis
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Analisis untuk pengujian hipotesis dilakukan setelah data hasil
penelitian memenuhi syarat uji normalitas dan uji liniearitas. Hipotesis ini
dimaksudkan untuk menunjukkan pengaruh antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (). Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis regresi sederhana dengan rumus korelasi
Product Moment yaitu untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas
(X) dan variabel terikat (Y). Adapun langkah-langkah untuk membuat
analisis regresi adalah sebagai berikut:

a. Membuat Persamaan Garis Regresi Sederhana

Analisis regresi sederhana ini digunakan untuk menguji hipotesis
yaitu unt uk mengetahui besarnya korelasi antar variabel bebas
dengan variabel terikat. Proses penghitungannya menggunakan
bantuan program SPSS versi 16.0 for windows. Kemudian dilanjutkan
dengan analisis regresi tunggal atau regresi linier sederhana  untuk
memprediksikan seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen
bila nilai variabel independen dimanipulasi/dirubah-rubah atau dinaik-

turunkan. Persamaan umum regresi sederhana adalah sebagai berikut:
Y=a+bX

Dimana :
Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan
a=Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan
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pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah garis naik, dan
bila (-) maka arah garis turun.

X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai

tertentu.
(Sugiyono,2011: 261)

b. Mencari koefisien korelasi (r) antara X dan Y menggunakan rumus

korelasi Product Moment sebagai berikut :

oy = NS XY-F(X)E(Y)
Y = IiNTa?—(EAD}(NEY2 - (3 2))

Keterangan :

r xy : Angka Indeks korelasi “r” product moment

>¥x2 : Jumlah nilai X kuadrat

2y : Jumlah nilai y (skor faktor)

2y2 : Jumlah nilai y kuadrat

N : Number of cases

¥xy : Jumlah hasil dari X dan Y (Arikunto, 2006: 170)

Pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai rxy dengan
nilai rtabel dengan taraf signifikansi 5%, jika rhitung lebih besar
dibandingkan rtabel maka dapat dikatakan hipotesis diterima,
sebaliknya jika rhitung lebih kecil dibandingkan rtabel maka dapat
dikatakan bahwa hipotesis ditolak. Untuk dapat memberikan penafsiran
terhadap koefesien korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil,
maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel berikut:

Tabel 11. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
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Interval Koefesien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat

(Sugiyono, 2013: 250)

c. Mencari koefisien determinasi (R?)

Koefesien determinasi adalah tingkat pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y). Rumus yang digunakan adalah sebagai
berikut:

r’=(r)?
Keterangan :
r? = koefisien determinasi
r = koefisien korelasi

(Sugiyono, 2016: 231)
Pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (YY) sebesar
kuadrat koefesien korelasi. Selanjutnya hasil koefesien determinasi
tersebut dikalikan 100% untuk megetahui tingkat pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikat dalam bentuk persentase.

107



